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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai " Pemberdayaan Masyarakat Melalui Alih
Fungsi Lahan Rawa Menjadi Lahan Produksi Pertanian di Lahan Rawa Kecamatan
Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.” Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengenai gambaran pemberdayaan masyarakat melalui alih fungsi lahan rawa
menjadi lahan produksi pertanian serta potensi dan kendala yang dihadapi masyarakat
di Lahan Rawa Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi fenomenologi, sementara jumlah informan dalam penelitian
ini sebanyak 8 orang yang dipilih secara purposive. Metode pengumpulan data
dilakulan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneclitian ini
menggunakan teori Pemberdayaan Masyarakat dari Mardikunto (2014). Hasil
penelitian menemukan bahwa Alih fungsi lahan rawa menjadi lahan produksi
pertanian merupakan suatu bentuk program yang didasari oleh keinginan masyarakat
untuk melakukan perubahan dalam kehidupannya.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Potensi lahan, AlihFungsi Lahan,
lahan Rawa, Lahan Pertanian
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SUMMARY

This study examines "Community Empowerment through Conversion of
Swamp Land to Agricultural Production Land in Swamp Land Teluk Gelam District
Ogan Komering Ilir" The purpose of this study is about the description of community
empowerment through the conversion of swamp land to agricultural production land
and the potential and constraints faced by the community in Rawa Land, Teluk
Gelam Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency The method used in this research is
descriptive qualitative research method with phenomenological study approach, while
the number of informants in this study were 8 people selected purposively. Data
accumulation method is done by observation, interview, and documentation.This
study uses the theory of Community Empowerment from Mardikunto (2014) The
results of the study found that the conversion of swamp land into agricultural
production land is a form of program based on the community's desire to do change
their life.

Keywords: Community Empowerment, Land Potential, Land Transfer Function,
Swamp land, Agricultural Land
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Teluk Gelam merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan
Komering llir, Sumatera Selatan dengan luas wilayah 168,29 km?. Terdapat 21.268
penduduk yang tinggal di Desa Teluk Gelam dengan kepada penduduk sebesar 126
jiwa/km?. Mata pencaharian penduduk Desa Teluk Gelam ini rata-rata diperoleh dari
hasil pertanian dan perkebunan. Hal ini dikarenakan Kabupaten OKI khususnya pada
Kecamatan Teluk Gelam ini mempunyai banyak lahan rawa gambut yang dapat
dijadikan sebagai lahan pertanian atau perkebunan. Memang mayoritas mata
pencaharian masyarakat Teluk Gelam adalah petani, namun di sisi lain banyak juga
terdapat lahan tidur yang masih terbengkalai. (Kementerian Pertanian, 2016).

Lahan rawa gambut memiliki potensi yang sangat besar untuk
dimanfaatkan.Potensi lahan rawa gambut untuk pengembangan pertanian dipengaruhi
oleh kesuburan alami gambut dan tingkat manajemen usaha tani yang diterapkan.
Beberapa contoh tanaman yang dapat dikembangkan dalam pemanfaatan lahan rawa
utamanya lahan rawa gambut misalnya adalah tanaman padi, tanaman Palawija,
Hortikultura, dan tanaman Lahan Kering Semusim, serta tanaman tahunan/Perkebunan.
Selain tanaman pangan (padi, palawija, dan umbi-umbian) dan perkebunan (Kkaret,
kelapa, kelapa sawit), beberapa tanaman sayur-mayur (kubis, tomat, selada, dan cabai)
dan buah-buah seperti rambutan juga dapat dikembangkan. Maka dilihat dari banyaknya
lahan rawa gambut dan mayoritas mata pencaharian adalah sebagai petani, maka daerah
tersebut memiliki potensi dan prospek yang dapat menjadikan lahan rawa gambut
menjadi lahan produksi pertanian dan dapat membantu meningkatkan swasembada
pangan serta meningkatkan kehidupan masyarakat.

Masyarakat merupakan sebuah sistem yang berisikan suatu kelompok manusia
yang hidup secara bersama-sama di suatu wilayah tertentu dengan saling menjalin
interaksi di dalamnya. Masyarakat terbentuk karena pada setiap manusia berinteraksi

dengan mengunakan perasaan, pikiran, dan hasratnya untuk bereaksi terhadap



lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia secara kodratinya merupakan
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya.

Dalam kelompok masyarakat terdapat pemimpin yang diperlukan untuk
membentuk suatu aturan dan norma dengan tujuan agar kehidupan harmonis dalam
bermasyarakat dapat terwujud. Untuk membentuk kesejahteraan dan keharmonisan
dalam bermasyarakat, masyarakat pada umumnya saling bekerja sama dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat membangun wilayahnya sendiri. Maka dari itu
diperlukannya pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk memberikan daya
(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat yang dilakukan oleh
pemimpin dalam kelompok masyarakat tersebut (Karsidi, 2002).

Dalam konsep pembangunanan, pemberdayaaan masyarakat mengandung arti
bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan penerima manfaat dari proses
mencari solusi dan meraih hasil pembangunan. Maka dari itu peran masyarakat harus
mampu meningkatkan kualitas kemandirian mengatasi masalah yang dihadapi(Karsidi,
2002). Orientasi pemberdayaan masyarakat harus membantu petani dan nelayan yang
dijadikan sebagai objek sasaran agar mereka dapat mengembangkan potensi diri atas
dasar inovasi-inovasi yang ada, ditetapkan secara partisipatoris, yang pendekatan
metodenya berorientasi pada kebutuhan masyarakat sasaran dan hal-hal yang bersifat
praktis, baik dalam bentuk layanan individu maupun kelompok(Sikhondze, 1999). Salah
satu contoh dari bentuk pemberdayaan masyarakat adalah dengan mengalihfungsikan
lahan rawa gambut menjadi lahan produksi pertanian.

Demi pemenuhan pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan lahan rawa
gambut, pemerintah sudah membuat beberapa program-program seperti Program
SERASI, Program Cetak Sawah, UPSUS, Optimalisasi Lahan dan Irigasi, PTT,
SERGAP dan sebagian yang dilaksanakan dan dilatar belakangi dalam rangka upaya
untuk memenuhi ambang baku kebutuhan lahan untuk produksi pangan serta
mengoptimalkan fungsi lahan rawa menjadi lahan pertanian produktif melalui perbaikan
tata kelola air dan penataan lahan di lahan rawa, sehingga meningkatkan indek
pertanaman (IP) dan/atau produktivitas. Maka pilihan yang tersedia adalah dengan
membuka sawah di lahan rawa, baik di rawa pasang surut maupun rawa lebak. Daerah

Sumatera Selatan terdapat lahan rawa terluas yaitu di Kabupaten Ogan Komering Ilir



yakni seluas 769.000 ha. Dalam konteks ini lahan rawa selain dipandang sebagai
ekosistem yang perlu dilindungi juga dapat dimanfaatkan sebagai potensi pertanian
yang dapat menunjang kehidupan masyarakat namun juga memiliki dampak buruk bagi
rawa itu sendiri jika rawa tersebut dibangun tanpa diperhatikan kelestariannya. (Lubis,
2006).

Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya daerah Kecamatan Teluk Gelam ini
menjadi salah satu sasaran untuk Program Pemerintah. Dengan adanya program —
program yang disediakan oleh pemerintah, maka akan membangun kembali semangat
masyarakat dalam meningkatkan kontribusi produksi pangan. Adanya program dari
pemerintah juga dapat memotivasi masyarakat untuk bertani sehingga warga yang
sebelumnya tidak bekerja sebagai petani atau bahkan tidak memiliki pekerjaan mau
menjadi petani atau ikut kelompok tani. Meskipun program ini sangat didukung oleh
pemerintah baik dari pemerintah pusat maupun daerah dan mendapatkan antusiasme
yang positif dari masyarakat sekitar, namun seringkali terjadi hambatan dalam
mengimplementasikannya sehingga terkadang banyak yang mengalami gagal panen dan
juga tidak adanya kekompakan dari kelompok tani dapat menjadi hambatan. (
Kementrian Pertanian, 2016).

Terdapat jumlah lahan rawa yang besar serta mendapat dukungan program dari
pemerintah maka Kecamatan Teluk Gelam memiliki potensi pemanfaatan sumber daya
lahan, yaitu alih fungsi lahan rawa menjadi lahan pertanian khususnya pada Desa
Mulyaguna. Konsep lahan rawa lebak diartikan sebagai fenomena lahan tidur yang
dipengaruhi intensitas hujan dan sebelumnya tidak memiliki fungsi ekonomi maupun
sosiolgis bagi masyarakat yang mendiami desa tersebut terutama pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari. Dengan adanya beberapa penjelasan terkait berbagai program
pemberdayaan yang telah dirancang dan dijalankan oleh pemerintah ataupun Dinas
Pertanian di Kecamatan Teluk Gelam yang kini menjadikan lahan rawa lebakatau
gambut di daerah ini membentuk program pemberdayaan berupa kelompok tani dengan
tujuan dapat memberikan sarana atau wadah untuk menampung aspirasi maupun hasil
panen yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Seperti diketahui bahwa di Desa Mulyaguna ini memiliki luas lahan pertanian

440 hektar dengan komposisi pembagian atas sepuluh kelompok tani yang disetiap



anggota kelompoknya terdiri atas dua puluh dua orang dengan pembagian lahan setiap
orang sebanyak dua hektar. Selain ingin meneliti mengenai pemberdayaan masyarakat
pada alih fungsi lahan rawa gambut serta meneliti potensi dan prospek lahan tersebut,
peneliti juga ingin meneliti kendala dan hambatan dari program tersebut karena dalam
pelaksaan program tersebut terdapat beberapa kendala seperti kegagalan produksi. Maka
dengan melihat pemberdayaan masyarakat pada lahan rawa gambut yang dapat
dijadikan sebagai lahan produksi pertanian yang terdapat di Kecamatan Teluk Gelam
kabupaten OKI, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Alih Fungsi Lahan Rawa Menjadi Lahan Produksi Pertanian di Lahan Rawa
Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir.”
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka rumusan masalah
pokok penelitian ini adalah mengenai bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui
alih fungsi lahan rawa menjadi lahan produksi pertanian di lahan rawa kecamatan Teluk
Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagaimana dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi lahan rawa
sebagai lahan produksi pertanian bagi kehidupan masyarakat kecamatan Teluk
Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

2. Apa yang menjadi kendala dalampemberdayaan lahan rawa sebagai lahan
produksi pertanian dalam menunjang kehidupan masyarakat?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat melalui alih fungsi lahan rawa
menjadi lahan produksi pertaniandi Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan
Komering Ilir

2. Tujuan khusus
- Untuk mengetahui potensi dan prospek lahan rawa sebagai lahan produksi

pertanian
- Untuk mengetahui kendala dalam alih fungsi lahan rawa sebagai lahan

produksi



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan atau khasanah terhadap alih fungsi lahan pada mata kuliah
Pemberdayaan Masyarakat, Sosiologi Ekonomi dan Sosiologi pedesaan.
1.4.2 Manfaar Praktis.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan masukan serta gambaran
bagi pihak-pihak terkait seperti pemilik lahan dan masyarakat sekitar rawa
Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan Komering Illir dalam menerapkan
fungsi alih lahan tersebut sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dan
sebagaibahanevaluasi ataumasukanbagi Pemerintahan khususnyaPemerintah

DaerahsertaDinasPertaniandanTanamanPangan.
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